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ABSTRAK
PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL BEBERAPA EKSTRAK
DAUN JARUM TUJUH BILAH (Pereskia bleo (Kunth) DC. ) DENGAN
METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis

Nia Khairani Sholeh
1504015261

Jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) merupakan tanaman obat yang digunakan
sebagai obat terkait penyakit kanker. Jarum tujuh bilah memiliki kandungan yaitu alkaloid,
asam lemak, terpenoid, sterol, karotenoid, flavonoid, lakton, fenolik dan glikosida fitosterol.
Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar flavonoid total hasil maserasi bertingkat
ekstrak n-heksana, diklorometana (DCM), etil asetat, dan etanol 70% daun jarum
tujuh bilah (Pereskia bleo) dengan metode AICI; menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Ekstrak daun jarum tujuh bilah didapatkan dengan cara maserasi bertingkat menggunakan
pelarut n-heksana, DCM, etil asetat, etanol 70%. Analisis kualitatif senyawa kimia dengan
eluen tertentu menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk menentukan
senyawa flavonoid dalam ekstrak. Penetapan kadar flavonoid total dengan metode AICI;
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil yang didapatkan kadar flavonoid total pada n-
heksana adalah 29,9201+ 0,3001 mgQE/ g, diklorometana 89,3530+ 1,7904 mgQE/g, etil
asetat 63,3333 £ 1,5431 mgQE/ g dan etanol 70% adalah 5,2529 + 0,1175 mgQE/g .
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan kadar flavonoid total yang tinggi pada pelarut
diklorometana (DCM), kemudian disusul dengan ekstrak etil asetat, ekstrak n-heksana dan
kadar terendah yaitu ekstrak etanol 70%

Kata Kunci: Jarum tujuh bilah, Pereskia bleo, Flavonoid, Spektrofotometri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di bumi kita diperkirakan hidup sekitar 40.000 spesies tumbuhan, dimana
30.000 spesies tumbuhan hidup di kepulauan Indonesia. Di antara 30.000 spesies
tumbuhan yang hidup di kepulauan Indonesia, diketahui sekurang-kurangnya
9.600 spesies tumbuhan berkhasiat sebagai obat dan kurang lebih 300 spesies
telah digunakan sebagai obat oleh industry obat tradisional (Depkes 2007). Salah
satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat tradisional adalah tanaman
jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.).

Pereskia bleo adalah tanaman obat yang digunakan sebagai obat terkait
penyakit kanker. Tanaman yang umumnya dikenal sebagai “jarum tujuh bilah”
adalah semak berduri dengan bunga berwarna oranye. Tanaman ini telah
digunakan sebagai obat alami, baik dimakan dalam bentuk mentah (daun) atau
diambil sebagai ramuan dengan cara dikeringkan kemudian diseduh. (Goh K.L
2000). Jarum tujuh bilah memiliki kandungan yaitu alkaloid, asam lemak,
terpenoid, sterol, karotenoid, flavonoid, lakton, fenolik dan glikosida fitosterol.
(Zareisedehizadeh 2014).

Senyawa dalam tanaman yang dapat digunakan sebagai obat herbal
dinamakan metabolit sekunder. Metabolit sekunder merupakan metabolisme yang
khas pada suatu tanaman yang dihasilkan oleh suatu organ tapi tidak
dimanfaatkan secara langsung sebagai sumber energi bagi tanaman tersebut (Taiz
dan Zeiger 1998). Metabolit sekunder yang umum terdapat pada tanaman salah
satunya adalah flavonoid. (Harborne 1987)

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti
Cs-C3-Cg yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya
dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. (Hanani 2015).
Senyawa flavonoid diturunkan dari unit Cs-C3 (fenil propana) yang bersumber
dari asam sikimat dan unit Cg yang diturunkan dari jalur poliketida (Heinrich et al.
2010). Penelitian farmakologi terhadap senyawa golongan flavonoid

memperlihatkan aktivitas seperti antioksidan antifungi, diuretik, antihistamin,

1

Penetapan Kadar Flavonoid...Nia Khairani Sholeh,Farmasi UHAMKA,2019.



antihipertensi, insektisida, bakterisida, antivirus dan menghambat kerja enzim.
Senyawa flavonoid bersifat antioksidan kuat. (Heinrich et al. 2010) Melihat
banyaknya manfaat flavonoid terutama dalam memberikan khasiat antioksidan
maka akan dilakukan penelitian terhadap flavonoid total daun jarum tujuh bilah.
Daun jarum tujuh bilah diekstraksi dengan beberapa pelarut yang memiliki tingkat
kepolaran yang berbeda untuk mengetahui pada tingkat kepolaran mana yang
memiliki kadar flavonoid terbaik.

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan menggunakan pereaksi
AICI3. Prinsip dari metode AICI3 adalah terbentuknya senyawa kompleks yang
stabil pada gugus keto dengan gugus hidroksil dari flavon dan flavonol (Cahyanta
2016). Dalam penambahannya alumunium klorida membentuk komplek asam
yang tidak stabil dengan gugus ortohiroksil pada cincin A atau B dari senyawa
senyawa flavonoid.

Penelitian sebelumnya oleh Wahab et al. 2009 telah melakukan uji aktivitas
biologi antioksidan dari tanaman P. bleo. Ekstraksi menggunakan metode
soxhletasi. Kekurangan metode ini adalah tidak cocok untuk senyawa aktif yang
tidak tahan panas, selain itu alat yang digunakan lebih rumit dibanding metode
lainnya. Salah satu senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan adalah senyawa
flavonoid.

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui kadar flavonoid total dari ekstrak n-heksan, diklorometana (DCM),
etil asetat, dan etanol 70% daun jarum tujuh bilah (Pereskia bleo) dengan metode
ekstraksi yang digunakan adalah maserasi bertingkat.

B. Permasalahan Penelitian

Berapa kadar flavonoid total pada ekstrak n-heksana, diklorometana (DCM),
etil asetat, dan etanol 70% daun jarum tujuh bilah menggunakan metode AICI;
menggunakan spektrofotometer UV-Vis?

C. Tujuan Penelitian

Menetapkan kadar flavonoid total hasil maserasi bertingkat ekstrak n-heksana,
diklorometana (DCM), etil asetat, dan etanol 70% daun jarum tujuh bilah (P.
bleo) dengan metode AICI; menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

2

Penetapan Kadar Flavonoid...Nia Khairani Sholeh,Farmasi UHAMKA,2019.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian kadar flavonoid total daun jarum tujuh bilah (Pereskia bleo) ini
diharapkan dapat memberikan data dan tambahan informasi yang dapat
dipertanggung jawabkan untuk penelitian berikutnya.

3
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